BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah adalah investasi bangsa. Tumbuh kembang anak usia sekolah yang optimal bergantung pada pemberian zat gizi dengan kualitas dan kuantitas yang benar. Kelompok anak sekolah (7-12 tahun) merupakan kelompok rentan gizi, kelompok masyarakat yang paling mudah menderita kelainana gizi, apabila masyarakat kekurangan penyediaan bahan makanan (Susilowati & Kuspriyanto,2016).

Penyebab terjadinya gangguan gizi dan pertumbuhan dini pada umumnya disebabkan gangguan gizi pada masa kehamilan, infeksi, dan praktek pemberian makan. Sarapan merupakan salah satu praktek pemberian makan. Sarapan yang baik dapat meningkatkan status gizi anak (Saragih, 2016). Kebiasaan makan pada masa anak dan remaja dapat berdampak pada kesehatan terutama masalah gizi pada fase kehidupan yang akan datang yaitu saat dewasa dan usia lanjut. Banyak anak dan remaja yang masih melewatkan waktu makan dan mengonsumsi makanan tidak seimbang (Indiana & Nindya, 2017). 

Undang-Undang Kesehatan No. 39 Tahun 2009, mengamanatkan upaya perbaikan gizi untuk meningkatkan mutu gizi perorangan dan masyarakat. Upaya ini dilakukan antara lain melalui perbaikan pola konsumsi makanan, perbaikan perilaku sadar gizi, aktivitas fisik, dan kesehatan, serta peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 

Asupan gizi yang sesuai kebutuhan seseorang akan mencegah terjadinya gizi lebih dan gizi kurang. Asupan gizi yang kurang dan tidak seimbang dapat mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan status gizi (Rahman, dkk., 2017). Sarapan merupakan salah satu pilar gizi seimbang yang menanamkan perilaku dan budaya makan sehat. Masih banyak penduduk terutama anak sekolah, remaja dan dewasa tidak sarapan. Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) (2010), masalah ditemukan di Indonesia bahwa 16,9-59% anak usia sekolah dan remaja tidak terbiasa sarapan dan 44,6% remaja yang terbiasa sarapan ternyata mengkonsumsi sarapan berkualitas rendah dan tidak sehat.

Membiasakan sarapan sangat dianjurkan karena dapat menambah pemenuhan kebutuhan zat gizi sehari-hari. Keputusan murid sekolah dasar untuk membiasakan sarapan pagi terkait dengan dorongan dan motivasi orang tua, serta pengetahuan gizi. Kebiasaan tidak sarapan pagi dan jenis sarapan pagi yang dikonsumsi memiliki korelasi dengan asupan gizi pada anak-anak (Rahman,2017). 

Edukasi gizi merupakan salah satu upaya dilakukan pemerintah untuk mencegah terjadinya masalah gizi pada anak sekolah. Edukasi Gizi Pentingnya Sarapan Pagi untuk anak Sekolah Dasar di lingkungan Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu cara untuk membentuk perilaku anak-anak dalam masalah kesehatannya, terutama untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak terhadap pentingnya sarapan (Mawarni, 2018). 

Upaya untuk mengoptimalkan penyampaian edukasi sarapan pagi kepada anak Sekolah Dasar (SD) harus diberikan dengan media yang sesuai dengan umur dan menarik perhatian anak dan juga dapat memudahkan anak dalam belajar tentang informasi yang diberikan. Media yang digunakan adalah pop up book. Buku Pop-up merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi. Hasil penelitian Ana (2014), menyatakan bahwa penggunaan alat peraga akan sangat membantu keberhasilan proses pembelajaran. Penggunaan media pop up book dalam kegiatan edukasi gizi dapat memberikan motivasi guna peningkatan pengetahuan pada kelompok siswa SD kelas V. 

Hasil observasi yang dilaksanakan di SDN 01 Karangpandan diambil siswa kelas 5 sebagai subyek observasi, didapatkan data pengetahuan siswa tentang sarapan pagi sebesar 5,6% siswa dengan pengetahuan baik yaitu dengan skor 76-100%, sebesar 88,9% siswa dengan pengetahuan sedang dengan skor 56-75%, dan sebesar 2,8% siswa dengan pengetahuan kurang. Rata-rata skor pengetahuan siswa kelas V tentang sarapan pagi sebesar 59% yang masuk kedalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan siswa masih belum memahami manfaat penting dari sarapan pagi. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pop-Up Book Sarapan Pagi Sebagai Media Edukasi Gizi Terhadap Tingkat Pengetahuan, Asupan Energi dan Zat Gizi Makro (karbohidrat, protein, lemak) Pada Siswa SDN 1 Karangpandan Kabupaten Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana pengaruh pop up book sarapan sehat sebagai media edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan, asupan energi dan zat gizi makro (karbohidrat, protein, lemak) pada siswa SDN 1 Karangpandan Kabupaten Malang”. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh pop-up book sarapan pagi sebagai media edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan, asupan energi dan zat gizi makro (karbohidrat, protein, lemak) pada siswa SDN 1 Karangpandan Kabupaten Malang. 

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pengetahuan siswa kelas V SDN 1 Karangpadan sebelum diberikan edukasi gizi dengan media pop-up book 
b. Mengetahui pengetahuan siswa kelas V SDN 1 Karangpadan sesudah diberikan edukasi gizi dengan media pop-up book 
c. Menganalisis perbedaan skor pengetahuan siswa kelas V SDN 1 Karangpandan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi dengan media pop-up book 

d. Mengetahui asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat siswa kelas V SDN 1 Karangpadan sebelum diberikan edukasi gizi dengan media pop-up book 
e. Mengetahui asupan energyi, protein, lemak, dan karbohidrat  siswa kelas V SDN 1 Karangpadan sesudah diberikan edukasi gizi dengan media pop-up book 
f. Menganalisis perbedaan skor asupan energi, protein, lemak, dan karohidrat siswa kelas V SDN 1 Karangpandan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi dengan media pop-up book 

D. Manfaat 
1. Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kemajuan pendidikan dengan menggunakan Pop-up book sebagai media pembelajaran atau media edukasi, karena dapat menekankan konsentrasi siswa secara maksimal dan diarahkan untuk mandiri dalam menemukan inti dari materi, sehingga dapat menumbuhkan keaktifan siswa (Djijar, 2015). 
2. Praktis :

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya sarapan pagi, dengan media Pop-up book sebagai media pembelajaran siswa dapat memahami konsep dan mempraktekkannya sehingga dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan mendorong siswa-siswa sekolah dasar untuk membiasakan sarapan pagi sebelum kegiatan belajar di sekolah. 

Edukasi dengan pop-up merupakan salah satu metode sederhana yang dapat memotivasi untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan dapat memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. 

c. Bagi  Petugas Kesehatan

Sebagai bahan masukan untuk petugas kesehatan melalui program UKS dapat memantau dan mengoptimalkan pelayanan pada anak sekolah dasar untuk mencegah terjadinya penyakit yang tidak diinginkan melalui sarapan pagi dengan teratur. Edukasi dengan metode pop-up book mudah dilakukan sehingga dapat didukung dengan pengadaan pop-up book dalam jumlah yang cukup untuk dapat digunakan ditempat yang berbeda (sekolah yang berbeda). 

E. Kerangka Konsep Penelitian 












Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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Penjelasan.

a. Variabel Bebas
: Edukasi Gizi dengan Media Pop Up Book Sarapan Pagi.

b. Variabel Terikat
: Tingkat Pengetahuan dan Asupan Zat Gizi (Energi, Protein, Lemak, Karbohidrat). 

Berdasarkan kerangka konsep tersebut edukasi gizi dengan media pop up book sarapan pagi merupakan variabel bebas atau independent. Sehingga edukasi gizi mempengaruhi, pengetahuan, sikap dan keterampilan. Berdasarkan penelitian ini, edukasi gizi sarapan pagi dengan media pop-up book dapat mempengaruhi pengetahuan, asupan energi dan zat gizi (protein, lemak, karbohidrat) yang menentukan siswa tersebut memiliki pengetahuan dan asupan baik, cukup atau kurang. Pengetahuan diperoleh dari kuisioner. Terdapat 3 kategori pengetahuan diantaranya: baik, cukup dan kurang. Asupan zat gizi tersebut khususnya energi, protein, lemak dan karbohidrat yang diperoleh dari data recall 2x24 jam pada siswa sekolah dasar kelas V di SDN 1 Karangpandan. Asupan zat gizi tersebut yang mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang. Terdapat 5 kategori tingkat konsumsi diantaranya: defisit tingkat berat, defisit tingkat sedang, defisit tingkat ringan, normal, dan diatas Angka Kecukupan Gizi (AKG). Sehingga penelitian ini akan menganalisis pengaruh peran pop up book sarapan pagi sebagai media edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan dan asupan energi dan zat gizi (protein, lemak, karbohidrat). Penelitian ini memberikan pretest dan posttest dengan menggunakan 1 kelompok yang diberikan edukasi dengan media pop-up book.
F. Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi sarapan pagi dengan media pop up book pada siswa kelas V SDN 1 Karangpandan. 

2. Terdapat perbedaan skor asupan energi dan zat gizi makro (karbohidrat, protein, lemak) sebelum dan setelah diberikan edukasi sarapan pagi dengan media pop up book pada siswa kelas V SDN 1 Karangpandan. 
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